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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan, 

aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan corporate social responsibility 

terhadap manajemen laba. Struktur kepemilikan dalam penelitian ini diproksikan 

dengan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan publik dan 

kepemilikan keluarga. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 

pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2019 yang berjumlah 180 perusahaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 16 perusahaan yang dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 

versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga dan aset 

pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan publik, beban pajak tangguhan 

dan corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci : Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan  

Publik, Kepemilikan Keluarga, Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan, 

Corporate Social Responsibility, Manajemen Laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan pada suatu periode akan melaporkan semua 

kegiatan keuangannya dalam bentuk ikhtisar keuangan atau laporan 

keuangan. Menurut PSAK No.1 (2015:1), laporan keuangan merupakan 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi laba, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 

seperti, misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan, 

dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan (IAI,1992:12).  

Laporan keuangan disusun oleh manajemen perusahaan sebagai alat 

untuk mengkomunikasikan informasi keuangan dari suatu perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (2009:3), laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

Salah satu komponen penting yang menjadi perhatian utama dalam 

laporan keuangan suatu perusahaan adalah laba. Laba merupakan salah satu 
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informasi yang terkandung dalam laporan laba rugi suatu perusahaan. 

Informasi laba sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal 

perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan berbagai keputusan seperti 

pembagian bonus kepada manajer, pemberian kompensasi, ukuran prestasi 

maupun kinerja manajemen, dasar penentuan besarnya pengenaan pajak, serta 

pengambilan keputusan investasi dan peminjaman dana kepada perusahaan. 

Manajemen sebagai pihak internal perusahaan secara langsung tentu 

ingin memperoleh laba yang tinggi, hal ini berkaitan dengan pembagian 

bonus yang akan diperoleh pihak manajemen. Semakin tinggi laba yang 

berhasil dicapai oleh perusahaan maka semakin tinggi pula bonus yang akan 

diterima oleh pihak manajemen. Disisi lain informasi laba dapat membantu 

para pemilik (stakeholders) dan investor dalam mengestimasi kekuatan laba 

(earnings power) untuk memperkirakan risiko dalam investasi maupun 

meminjamkan dana.  

Pentingnya informasi  laba  yang  tercantum  pada  laporan  keuangan 

merupakan  tanggung  jawab  manajemen  karna  laba  tersebut  digunakan  

sebagai indikator untuk menilai kinerja manajemen. Informasi laba yang 

disajikan manajemen dalam laporan keuangan tidak selamanya akurat karena 

informasi tersebut sering menjadi target rekayasa atau manipulasi yang 

dilakukan oleh manajemen untuk memaksimumkan kepentingan pribadinya 

dan dapat merugikan pemegang saham atau investor. Perilaku manajemen 

untuk mengatur laba sesuai dengan keinginannya tersebut dikenal dengan 

istilah manajemen laba (earnings management). 
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Menurut Belkaoui (2007:201) dalam Fitriany (2016), manajemen laba 

merupakan perilaku yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk 

meningkatkan atau menurunkan laba dalam proses pelaporan keuangan 

eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Fischer Dan Rozenzwig (1995) dalam Astuti (2018) yang 

menyatakan bahwa manajemen laba adalah tindakan manajer yang 

menaikkan (menurunkan) laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi 

tanggung jawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau 

penurunan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen laba 

terjadi ketika manajer menggunakan judgement dalam laporan keuangan dan 

penyusunan transaksi untuk mengubah laporan keuangan, sehingga 

menyesatkan stakeholders tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk 

mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan kontrak yang tergantung pada 

angka akuntansi (Healy Dan Wahlen, 1999 dalam Astuti, 2018).  

Manajemen laba dapat dilakukan dengan memanfaatkan peluang 

untuk membuat estimasi akuntansi dan pemilihan metode akuntansi. Dalam 

standar akuntansi keuangan, manajemen diizinkan untuk melakukan 

penyesuaian (judgement) terhadap estimasi akuntansi seperti estimasi piutang 

tak tertagih, masa manfaat aset tetap dan nilai sisa dari aset tetap tersebut 

serta kurun waktu amortisasi aset tak berwujud. Sedangkan dalam peraturan 

perpajakan, estimasi piutang tak tertagih tidak diizinkan sebagai pengurang 

pendapatan dalam menghitung laba fiskal. Dalam peraturan perpajakan juga 

sudah di atur mengenai masa manfaat aset tetap berwujud dan aset tak 
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berwujud serta tarif penyusutannya yang dikategorikan berdasarkan 

kelompok-kelompok tertentu.  

Sebenarnya dalam melakukan manajemen laba, pihak eksternal dan 

internal sebagai pengguna laporan keuangan di dalam suatu perusahaan 

terkadang memiliki kepentingan yang berbeda sehingga dapat menimbulkan 

suatu dorongan yang saling bertentangan. Pada satu sisi manajemen 

perusahaan ingin menampilkan kinerja keuangan yang baik dengan 

memaksimalkan laba yang dilaporkan kepada para pemegang saham dan 

pengguna eksternal lainnya. Namun demikian, di sisi lain manajemen 

perusahaan juga menginginkan untuk meminimalkan laba kena pajak yang 

dilaporkan untuk keperluan pajak (Ettredge et al., 2008 dalam Fitriany, 2016).  

Fenomena manajemen laba sendiri dapat dilihat dari kasus yang 

terjadi pada perusahaan besar di Indonesia seperti kasus PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA) yang terjadi pada tahun 2017 dan baru terungkap 

pada maret 2019. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk merupakan salah satu 

perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang industri barang konsumsi. PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) diduga menggelembungkan Rp 4 

triliun di laporan keuangan tahun 2017. Hal ini terungkap dalam laporan hasil 

Investigasi Berbasis Fakta PT Ernst & Young Indonesia (EY) atas 

manajemen baru AISA tertanggal 12 Maret 2019. Dugaan penggelembungan 

ditengarai terjadi pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup 

AISA. Selain penggelembungan Rp 4 triliun tersebut, ada juga temuan 

dugaan penggelembungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan 
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penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba sebelum 

bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis makanan dari emiten 

tersebut. Dari hasil laporan EY juga ditemukan adanya pencatatan keuangan 

yang berbeda dalam data internal dengan pencatatan yang digunakan auditor 

keuangan dalam proses mengaudit laporan keuangan 2017. (Sumber: 

www.detik.com). 

Berdasarkan fenomena di atas menunjukkan bahwa praktik 

manajemen laba seringkali dilakukan oleh para manajer dalam suatu 

perusahaan dengan tujuan untuk membuat laporan keuangan terlihat lebih 

baik sehingga kinerja perusahaan akan dinilai baik oleh publik dan dapat 

menarik minat investor pada perusahaan. Timbulnya praktik manajemen laba 

dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori keagenan (agency 

theory). Konsep dalam teori agensi adalah hubungan kontrak antara agent 

(manajemen suatu usaha) dan principal (pemilik usaha). Teori keagenan 

menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi adanya konflik 

kepentingan antara agen dengan prinsipal yang timbul ketika setiap pihak 

berusaha untuk mencapai atau untuk mempertahankan tingkat kemakmuran 

yang dikehendakinya (Djamaludin, 2008:56 dalam Putra, 2019). 

Ada beberapa faktor yang dianggap berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada penelitian ini diantaranya struktur kepemilikan, aset pajak 

tangguhan, beban pajak tangguhan dan corporate social responsibility. 

Struktur kepemilikan perusahaan merupakan susunan pihak- pihak yang 

bertanggung jawab atas kepemilikan perusahaan. Struktur kepemilikan 
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umumnya dapat bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya sehingga dapat meminimalisasi tindakan 

manajemen laba dalam suatu perusahaan. Struktur kepemilikan dapat dibagi 

menjadi empat yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan publik dan kepemilikan keluarga.  

Kepemilikan institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki 

oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi 

dan kepemilikan institusi lainnya). Dengan adanya keberadaan investor 

institusional dalam suatu perusahaan dianggap mampu memperkecil 

kemungkinan terjadinya manajemen laba dalam suatu perusahaan melalui 

proses monitoring secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Dwijayanti 

dan Suryanawa (2017) menyatakan bahwa kepemilikan institusional yang 

diukur dengan menggunakan persentase jumlah saham institusional  

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin besar kepemilikan institusional, maka tingkat manajemen laba akan 

semakin rendah. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2016) menyatakan bahwa kepemilikan institusional yang diukur dengan 

menggunakan variabel dummy tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dalam penelitian ini kepemilikan institusional diukur dengan persentase 

saham yang dimiliki oleh investor institusional.  

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme 

pengendalian yang dapat dilakukan oleh pemegang saham untuk dapat 

mengurangi manajemen laba. Adanya kepemilikan saham oleh pihak 
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manajemen pada suatu perusahaan maka membuat mereka bertindak seperti 

pemegang saham pada umumnya dan memastikan laporan keuangan 

perusahaan telah disajikan dengan wajar dan mengungkapkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Farida dan 

Kusumadewi (2017) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Purnama (2017) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan manajer yang 

memegang saham perusahaan akan termotivasi untuk mempersiapkan laporan 

keuangan yang berkualitas dan mengurangi tindakan manajemen laba. Kedua 

penelitian ini menggunakan pengukuran kepemilikan manajerial yang sama 

yaitu dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen namun 

menunjukkan hasil yang berbeda. Dalam penelitian ini variabel kepemilikan 

manajerial menggunakan pengukuran yang sama yaitu dengan persentase 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. 

Selain kepemilikan manajerial, kepemilikan publik juga bertanggung 

jawab dalam memantau manajemen. Kepemilikan publik mencerminkan 

persentase jumlah saham yang beredar di masyarakat. Semakin besar 

kepemilikan saham oleh publik, maka semakin banyak informasi yang 

diketahui oleh publik tentang perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan 

oleh Amalia (2018) menyatakan bahwa kepemilikan publik yang diukur 

dengan melihat jumlah saham yang ditawarkan perusahaan kepada 

masyarakat tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan dalam 
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penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2015) menyatakan bahwa 

kepemilikan publik yang diukur dengan persentase kepemilikan individu atau 

masyarakat atas seluruh saham berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa jumlah saham yang dimiliki oleh publik dapat 

mempengaruhi besar kecilnya earnings management yang dilakukan oleh 

perusahaan. Dalam penelitian ini kepemilikan publik diukur dengan 

persentase kepemilikan saham oleh masyarakat publik.  

Kepemilikan keluarga merupakan kepemilikan saham oleh pihak 

keluarga. Kepemilikan keluarga dalam suatu perusahaan tidak hanya berstatus 

sebagai pemilik tetapi juga menempati posisi manajemen perusahaan. Hal ini 

menyebabkan anggota keluarga memiliki kontrol yang besar terhadap 

kebijakan perusahaan sehingga dapat mengurangi konflik antara pemilik dan 

manajemen perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Maknunah (2016) 

menyatakan bahwa variabel kepemilikan keluarga yang diukur dengan 

persentase kepemilikan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal itu 

dikarenakan semakin besar struktur kepemilikan keluarga menunjukkan 

pengawasan yang semakin baik sehingga praktik manajemen laba dalam 

perusahaan akan berkurang. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fauziah (2018) menyatakan bahwa variabel kepemilikan keluarga yang 

diukur dengan variabel dummy tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dalam penelitian ini variabel kepemilikan keluarga diukur dengan persentase 

kepemilikan.  



9 
 

 
 

Setiap perusahaan di indonesia dalam menyusun laporan keuangan 

berpedoman pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 

sedangkan untuk kepentingan pajak berpedoman pada peraturan perpajakan 

yang berlaku. Adanya perbedaan konsep antara prinsip akuntansi dengan 

peraturan perpajakan mengharuskan perusahaan untuk melakukan koreksi 

yang disebut koreksi fiskal pada pelaporan keuangan. Dalam dunia akuntansi, 

terdapat dua jenis koreksi fiskal yaitu koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal 

negatif. Koreksi positif akan menghasilkan aset pajak tangguhan sedangkan 

koreksi negatif akan menghasilkan kewajiban pajak tangguhan. 

Menurut Waluyo (2008:217) dalam Utami (2018), Aset pajak 

tangguhan adalah aset yang terjadi apabila perbedaan waktu menyebabkan 

koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut akuntansi komersial lebih 

kecil dibanding beban pajak menurut Undang-Undang pajak. Aset pajak 

tangguhan merupakan salah satu faktor lain yang dapat digunakan untuk 

memprediksi tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen. Aset 

pajak tangguhan yang jumlahnya diperbesar oleh manajemen mengindikasi 

adanya tindakan manajemen laba dalam proses pelaporan keuangan eksternal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2019) menyatakan bahwa aset pajak 

tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin besar aset pajak tangguhan maka 

mengingikasikan adanya tindakan manajemen laba guna meminimalkan 

pembayaran pajak. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2018) menyatakan bahwa aset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap 
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manajemen laba. Kedua penelitian ini menggunakan pengukuran aset pajak 

tangguhan yang sama yaitu dengan perubahan nilai aset pajak tangguhan pada 

akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan nilai aset pajak tangguhan pada 

akhir periode t namun menunjukkan hasil yang berbeda. Dalam penelitian ini 

aset pajak tangguhan diukur dengan menggunakan rumus yang sama yaitu 

dengan perubahan nilai aset pajak tangguhan pada akhir periode t dengan t-1 

dibagi dengan nilai aset pajak tangguhan pada akhir periode t. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah 

beban pajak tangguhan. Menurut Harnanto (2003:115) dalam Utami (2018), 

Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan antara 

laba akuntansi (yaitu laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak 

eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan 

pajak). Beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi suatu perusahaan untuk 

melakukan manajemen laba karena beban pajak tangguhan dapat menurunkan 

tingkat laba dalam perusahaan. Hal ini dapat dilakukan perusahaan dengan 

cara menunda pendapatan dan mempercepat biaya untuk menghemat beban 

pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Melcania (2018) menyatakan bahwa 

beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriany (2016) menyatakan bahwa 

beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Kedua 

penelitian ini menggunakan pengukuran beban pajak tangguhan yang sama 

yaitu dengan pembobotan beban pajak tangguhan dengan total asset pada 

periode t-1 namun menunjukkan hasil yang berbeda. Dalam penelitian ini 
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beban pajak tangguhan diukur dengan rumus yang sama yaitu dengan 

membobot beban pajak tangguhan terhadap total asset atau total aktiva pada 

periode t-1. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan. Secara umum, tanggung jawab sosial ini dapat diartikan sebagai 

komitmen industri untuk mempertanggungjawabkan dampak dari operasi 

perusahaan dalam aspek sosial, ekonomi dan lingkungan, serta memastikan 

aktivitas operasi perusahaan dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Adanya aktivitas tanggung jawab sosial 

yang dilakukan oleh perusahaan dapat membuat pihak manajemen yang 

berada dalam perusahaan lebih leluasa untuk melakukan praktik manajemen 

laba, karena dengan dilakukannya kegiatan CSR tersebut akan membuat 

respon positif dimata investor maupun masyarakat sehingga dapat menutupi 

kecurangan-kecurangan yang telah dilakukan pihak manajer. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani dan Santi (2018) menyatakan bahwa Corporate 

Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 

dikarenakan perusahaan dengan CSR yang tinggi mendapatkan legitimasi 

atau kepercayaan dari publik sehingga kepercayaan tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh manajer untuk menutupi tindakan manajemen laba yang 

dilakukan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Aidi (2020) 

menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Kedua penelitian ini menggunakan pengukuran 
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corporate social responsibility yang sama yaitu dengan menggunakan 

Corporate Social Responsibility Index (CSRI) namun menunjukkan hasil 

yang berbeda. Dalam penelitian ini corporate social responsibility diukur 

menggunakan rumus yang sama yaitu dengan menggunakan Corporate Social 

Responsibility Index (CSRI).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan perbedaan dalam hasil 

penelitian sebelumnya serta kasus manajemen laba yang terjadi maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan dan 

Corporate Social Responsibility terhadap Manajemen Laba (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2019)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

3. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

4. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

5. Apakah aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

6. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba ? 
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7. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap manajemen 

laba ? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas maka penulis 

mengambil topik mengenai pengaruh struktur kepemilikan, aset pajak 

tangguhan, beban pajak tangguhan dan corporate social responsibility 

terhadap manajemen laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Untuk variabel struktur 

kepemilikan diproksikan dengan kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan publik dan kepemilikan keluarga. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba.  

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan publik terhadap manajemen laba.  

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan keluarga terhadap manajemen 

laba.   
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5. Untuk mengetahui pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba. 

6. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba.  

7. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap 

manajemen laba. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan pada umumnya. Hasil penelitian ini juga 

dapat menambah pemahaman dalam memperkaya pengetahuan 

penulis yang berhubungan tentang pengaruh struktur kepemilikan, aset 

pajak tangguhan, beban pajak tangguhan dan corporate social 

responsibility terhadap manajemen laba.  

1.5.2 Manfaat Praktis  

a)  Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

kepada pihak manajemen perusahaan untuk menghindari tindakan 

manajemen laba yang dapat merugikan pribadi dan perusahaan 

serta menurunkan kepercayaan publik terhadap perusahaan. 
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b) Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada investor untuk lebih berhati - hati dan teliti dalam menilai 

laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan sebelum 

melakukan investasi pada suatu perusahaan. 

c) Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

literatur atau referensi, wawasan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai permasalahan yang sama yaitu tentang 

manajemen laba. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yaitu gambaran yang jelas tentang urutan 

penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian 

serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu yang sejenis serta 

merumuskan hipotesis penelitian yang kemudian diuraikan dalam 

kerangka pemikiran. 
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi variabel penelitian, objek atau subjek penelitian, 

teknik pengambilan sampel, jenis data, metode pengumpulan data, 

definisi operasional variabel dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi uraian tentang pengolahan data yang telah diperoleh 

yang berhubungan dengan pembahasan masalah yang sedang 

diteliti. Bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian serta pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini penulis akan menarik beberapa kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian serta memberikan saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat dan bersifat membangun dimasa 

mendatang.  
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